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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang
telah melimpahkan rahmat, inayah, dan karunia-Nya sehingga penulis
dapat menyelesaikan penulisan buku “Pengantar Ekonomi (Mikro dan
Makro)”. Buku yang ada di hadapan pembaca ini, merupakan hasil
Kolaborasi Dosen Lintas Perguruan Tinggi.

Pada buku ini terdiri dari: Ruang Lingkup Ekonomi Mikro dan Makro,
Teori Perilaku Konsumen dan Produsen, Permintaan, Penawaran dan
Ekuilibrium, Konsep Elastisitas, Teori Produksi dan Biaya Produksi,
Teori Harga, Pasar Persaingan Sempurna, Pasar Monopoli, Oligopoli
dan Monopolistik, Uang dan Lembaga Keuangan, Teori Investasi,
Kebijakan Moneter, Kebijakan Fiskal, Pendapatan Nasional, Inflasi dan
Pengangguran, Perdagangan Internasional, Pertumbuhan Ekonomi
dan Pembangunan Ekonomi.

Dalam penyusunan buku ini masih banyak kendala dan tantangan
yang dihadapi oleh penulis, namun dengan kesabaran dan ketekunan
serta bantuan dan motivasi dari semua pihak sehingga buku
“Pengantar Ekonomi (Mikro dan Makro)” ini dapat diselesaikan.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kesempurnaan,
oleh sebab itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang
membangun demi perbaikan dalam penulisan buku-buku selanjutnya.

,November 2022

Tim Penulis
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BAB 1 RUANG LINGKUP
EKONOMI MIKRO DAN
MAKRO

Siska Yuli Anita, M.M.
Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung

Ruang Lingkup Ekonomi Mikro
Pengertian Ekonomi Mikro adalah ilmu ekonomi yang mempelajari
tentang bagian perilaku konsumen serta variabel-variabel ekonomi
dalam ruang lingkup yang kecil. Ruang lingkup ekonomi mikro
meliputi interaksi di pasar barang, perilaku penjual dan konsumen,
interaksi di pasar faktor produksi, teori nilai guna, teori struktur
pasar, elastisitas harga dan pasar input. Berikut penjelasan
lengkapnya:
1. Interaksi di Pasar Barang
Pasar merupakan suatu tempat atau proses interaksi antara
permintaan (pembeli) dan penawaran (penjual) dari suatu
barang/jasa tertentu, sehingga akhirnya dapat menetapkan harga
keseimbangan (harga pasar) dan jumlah yang diperdagangkan
(Belshaw, 1981).

Pendapat lain tentang pasar, pasar merupakan seperangkat
pembeli aktual dan juga potensial dari suatu produk atau jasa.
Ukuran dari pasar itu sendiri tergantung dengan jumlah orang yang
menunjukkan tentang kebutuhan, mempunyai kemampuan dalam
bertransaksi. Banyak pemasar yang memandang bahwa penjual
dan pembeli sebagai sebuah pasar, dimana penjual tersebut akan
mengirimkan produk serta jasa yang mereka produksi dan juga
guna menyampaikan atau mengkomunikasikan kepada pasar.
Sebagai gantinya, mereka akan mendapatkan uang dan informasi
dari pasar tersebut (Amstrong Dan Kotler, 1999).
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BAB 2 TEORI PERILAKU
KONSUMEN DAN PRODUSEN

Hari Wahyuni, S.E., M.M.
Universitas Merdeka Pasuruan

Pendahuluan
Pasar merupakan tempat berlangsungnya kegiatan ekonomi dimana
terjadi proses transaksi antara pembeli dan penjual yang disebabkan
adanya perbedaan tingkat harga, konsumen secara umum belum
sepenuhnya mempunyai kemampuan dalam bidang ekonomi
terutama terkait pemenuhan kebutuhan barang dan jasa. Kegiatan
pemasaran menentukan keinginan pembeli dalam menentukan
pilihan hendak memilih barang dan jasa yang dikehendaki, menurut
(Mashur Razak, 2016) ada hal-hal yang mempengaruhi keputusan
Konsumen, meliputi sebagai berikut:
1. Budaya
Merupakan kumpulan nilai, gagasan, perilaku, keyakinan, sikap
dan tanda-tanda lain yang mempunyai tujuan untuk membantu
individu menjalin komunikasi, melakukan evaluasi sebagai anggota
masyarakat. Budaya mencakup hampir semua hal yang
mempengaruhi preferensi manusia dalam hal mengambil
keputusan bahkan bagaimana mereka memandang dunia
sekelilingnya karena budaya merupakan sebuah konsepsi yang
komprehensif.

2. Kelas Sosial
Kelas sosial berdasarkan suatu hierarki terdiri dari penghargaan
(esteem), prestise (prestige). Terdapat beberapa macam kelas
sosial yaitu kelas puncak (upper), kelas kedua (middle), kelas
pekerja (working) dan kelas terendah (lower level).
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o= (persentase A (K/L))/ (persentase A MRTS)
o = (8 (K/L)MRTS)/d(MRTS)( K/L)

Menurut Nicholson (1996)dalam Siregar Wishman Bernardus
(2020) nilai elastisitas substitusi (o) selalu positif jika sepanjang
isoquant antara capital(modal), labour (tenaga kerja) dan “Marginal
Rate of Technical Substitution”(MRTS) dianggap bergerak dengan arah
yang sama.

Distribusi Pendapatan

Distribusi pendapatan terjadi kalau aktifitas produksi merupakan
padat modal maknanya jika capital(modal) terukur mempunyai fungsi
yang lebih utama dari aspek produksi yang lain saat menghasilkan
produk luaran (jadi) yang dihasilkan serta terdapat kecondongan
pada pendapatan yang dihasilkan seseorang yang mempunyai modal
lebih banyak dibandingkan yang mempunyai faktor lain.
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PENAWARAN, DAN
EKUILIBRIUM

Nurlaila Hanum, S.E., M.Si.
Universitas Samudra

Mekanisme Harga

Proses yang berjalan berdasarkan gaya tarik menarik antara
konsumen dan produsen yang berjumpa pada pasar disebut sebagai
mekanisme harga. Terjadinya harga setiap barang dan faktor produksi
merupakan hasil neto dari kekuatan tarik menarik tersebut.

Harga suatu barang mungkin mengalami kenaikan pada suatu
waktu karena gaya tarik konsumen menjadi lebih kuat (permintaan
terhadap barang bertambah). Terjadi sebaliknya, jika permintaan
konsumen lemah maka harga barangnya turun. Permintaan terhadap
suatu barang terjadi karena berguna, sementara penawaran terhadap
barang tertentu timbul karena langka. Dua kekuatan yang
menentukan harga yaitu permintaan dan penawaran yang berjumpa
di pasar (market). Dalam ilmu ekonomi, yang disebut Pasar dalam ilmu
ekonomi merupakan adalah tiap tempat yang mempertemukan antara
pembeli dan penjual suatu benda. Namun, dewasa ini transaksi jual
beli dapat terjadi tanpa harus bertemu antara penjual dan pembeli.
Dengan demikian, pasar merupakan interaksi antara permintaan dan
penawaran.

Teori Permintaan (The Theory of Demand)

Teori ini menjelaskan tentang keunikan hubungan antara jumlah
permintaan dan harga. Berdasarkan keunikan tersebut, dapat dibuat
kurva permintaan. Menurut Mankiw (2006), permintaan adalah
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Gambar 3.9 Pergeseran Kurva Supply
Sumber: (dokumen pribadi)

Keterangan:

SS kurva supply mula-mula. Adanya pertambahan penawaran SS —
S1S1. Pergeseran ini menyebabkankeadaan ekuilibrium berpindah dari
E ke Ei1. Barang yang diperjualbelikan bertambah dari Q ke Qidan
harga turun dari P ke P1.
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BAB 4 ELASTISITAS
PERMINTAAN DAN
PENAWARAN

Trimardi Jaya Putra, S.E., M.Si
Sekolah Tinggi [lmu Ekonomi Perdagangan

Deskripsi

Salah satu kesimpulan dari bab sebelumnya adalah wujudnya
hukum permintaan dan penawaran. Jumlah barang yang diminta
atau ditawarkan tergantung kepada perubahan harga, cateris
paribus. Perubahan tersebut juga bisa disebabkan oleh karena
berubahnya pendapatan konsumen dan faktor lainnya. Perubahan
jumlah barang yang diminta berbanding terbalik dengan perubahan
harga. Artinya kuantitas komoditi yang diminta berhubungan negatif
dengan harga (Billas, 1998). Misalnya: bila harga Pokat menaik maka
jumlah Pokat yang diminta akan menurun dan sebaliknya bila harga
Pokat menurun maka jumlah Pokat yang diminta akan menaik.

Sedangkan perubahan jumlah barang yang ditawarkan
berbanding lurus dengan perubahan harga. Artinya jumlah barang
yang ditawarkan berhubungan positif dengan harga. Misalnya: bila
harga Pisang menaik maka jumlah Pisang yang ditawarkan akan
menaik dan sebaliknya bila harga Pisang menurun maka jumlah
Pisang yang ditawarkan juga akan menaik.

Namun apakah bila harga Pokat yang ditetapkan oleh produsen
naik 10 persen akan menyebabkan jumlah Pokat yang diminta
konsumen akan menurun sebesar 10 persen. Jawabannya bisa Iya
dan bisa juga tidak. Mungkin saja perubahan harga tersebut
menyebabkan berubahnya jumlah barang yang diminta lebih dari 10
persen atau bisa juga kurang dari 10 persen.
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Masa amat singkat, adalah jangka waktu di mana para
penjual tidak dapat menambah penawaran walaupun harga
bertambah dengan pesat. Dengan demikian penawarannya
bersifat tidak elastis sempurna.

Jangka pendek, adalah jangka waktu dimana kapasitas
alat-alat produksi yang ada tidak dapat ditambah. Tetapi
setiap perusahaan masih dapat menaikkan produksi dengan
cara menambah jam kerja, memperbaiki manajemen
produksi, dan menambah tenaga kerja.

Jangka Panjang, adalah jangka waktu dimana penjual
dapat menambah produksi dan jumlah barang yang
ditawarkan dengan cara menambah semua faktor produksi
baik mesin ataupun faktor berubah. Sehingga sifat elastisitas
penawaran dalam jangka panjang adalah elastis.
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BAB 5 TEORI PRODUKSI DAN
BIAYA PRODUKSI

Yuanita Levany, SE., M.SI,, AK., CA., ASEAN CPA
STIE Pertiba Pangkalpinang

Pengantar

Perkembangan di bidang industri memiliki peran penting dalam
perekonomian sektor. Kemajuan dunia usaha berkembang pesat baik
dalam skala besar maupun skala kecil. Semakin banyaknya industri,
persaingan akan tercipta di antara industri serupa. Perusahaan-
perusahaan ini adalah perusahaan memiliki tujuan yang sama untuk
mendapatkan keuntungan atau keuntungan sebesar besarnya.
Komponen keuntungan formasi adalah pendapatan yang diperoleh
dari penjualan produksi dan jasa yang dihasilkan oleh perusahaan,
sedangkan biaya merupakan pengorbanan yang harus dikeluarkan
oleh perusahaan untuk memproduksi atau menghasilkan sesuatu
barang atau jasa penentuan biaya harus tepat dan akurat, sehingga
biaya barang juga akan menunjukkan nilai yang sebenarnya. Harga
jual yang terlalu tinggi akan membuat produk kurang kompetitif di
pasar, sementara harga jual terlalu rendah tidak akan memberikan
keuntungan bagi perusahaan.

Biaya produksi sangat berpengaruh dalam perhitungan
pendapatan perusahaan, jika perusahaan kurang tepat atau salah
dalam menentukan biaya produksi, maka akan mengakibatkan
kesalahan dalam penentuan keuntungan dan kerugian yang diperoleh
perusahaan Teori perusahaan menjelaskan bahwa perusahaan
berperilaku dengan cara yang sama seperti perilaku konsumen.
Artinya sebuah perusahaan menggabungkan input dari tenaga kerja,
modal, bangunan, dan bahan baku atau komponen jadi untuk
menghasilkan output.

Jika perusahaan berhasil, output lebih berharga daripada input.
Kegiatan produksi ini berjalan di luar manufaktur (yaitu, membuat
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kondisi yang selalu dan seketika tercapai. Jarang bagi
perusahaan untuk dicapai dengan tepat, tetapi jarang terjadi
pelanggaran substansial terhadap teorema untuk bertahan.
Hanya aspek paling sederhana dari teori yang dijelaskan
di atas. Tanpa banyak kesulitan, ini dapat diperluas untuk
mencakup perusahaan yang memproduksi lebih dari satu
produk, seperti yang dilakukan hampir semua perusahaan.
Dengan lebih sulit, ini dapat diterapkan pada perusahaan
yang Kkeputusannya memengaruhi harga di mana
perusahaan menjual dan membeli (monopoli, persaingan
monopolistik, monopsoni). Perilaku perusahaan lain yang
menyadari kemungkinan bahwa pesaing mungkin
melakukan pembalasan (oligopoli) masih merupakan teori
produksi yang menjadi subyek kontroversi dan penelitian.
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Miranti Pradipta Utami, S.Pd., M.B.A.
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Bagaimana Harga Pasar ditentukan

Interaksi antara penawaran dan permintaan telah menyebabkan
penetapan harga pasar ini. Pelanggan bersedia membeli sejumlah
komoditas, dan pemasok serta produsen bersedia memasok sejumlah
barang, jasa, dan produk tertentu yang akan dibuat dengan harga yang
dapat diterima kedua belah pihak. Harga di mana pembeli dan penjual
barang bersedia melakukan transaksi disebut sebagai "harga pasar”
dalam konteks ini. Harga pasar ini dengan demikian ditetapkan
melalui diskusi harga antara vendor dan pembeli.

Satu-satunya komponen pendapatan atau bauran pemasaran
perusahaan yang menghasilkan laba adalah harga. Keuntungan untuk
bisnis juga dipengaruhi langsung oleh harga. Jumlah produk yang
dijual dipengaruhi oleh tingkat harga umum. Harga dapat berdampak
tidak langsung pada biaya karena volume penjualan berdampak pada
pengeluaran yang berkaitan dengan efisiensi produksi. Karena
penetapan harga mempengaruhi penjualan dan biaya secara
keseluruhan, keputusan dan taktik penetapan harga sangat penting di
setiap perusahaan.

Sebaliknya, harga sering digunakan sebagai ukuran nilai dari
sudut pandang konsumen dalam hal keuntungan yang dirasakan dari
barang dan jasa. Proporsi utilitas yang dirasakan terhadap harga
dikenal sebagai nilai. Nilai sesuatu meningkat segera setelah utilitas
yang dirasakan konsumen melebihi ambang harga tertentu.
Konsumen sering membandingkan kapasitas produk atau layanan
untuk memenuhi permintaan mereka dengan produk atau layanan
serupa ketika menentukan nilai barang atau layanan (alternatif).
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kelangkaan pasokan dibandingkan dengan permintaan. Asumsikan
bahwa produsen bahan bakar minyak membayar Rp. 11.000 per liter
untuk biaya produksi. Ini adalah biaya yang akan kami keluarkan
untuk memasok bahan bakar minyak. Bahan bakar minyak dijual
seharga Rs 9.500 per liter, sehingga produsen menderita kerugian.
Tekanan meningkat ketika harga pasar naik sebesar Rp. 15.000 per
liter. Karena harga pemerintah, produsen percaya bahwa mereka
seharusnya dapat menghasilkan keuntungan yang signifikan (yaitu,
Rp 4.000 per liter = Rp 15.000-14.000).

Tidak heran, produsen kerap mengurangi stok produk akibat
merugi, yang menyebabkan kelangkaan semen di pasaran dan
menaikkan biaya. Untuk menjaga kebijakan pembatasan harga,
memastikan tidak ada kelangkaan, dan melindungi produsen, negara
menawarkan subsidi. Dengan kata lain, ada kelebihan permintaan
karena ada kekurangan pasokan ketika harga di bawah harga
keseimbangan. Batas harga yang tidak realistis yang diberlakukan
oleh pemerintah adalah masalah lain yang dapat mengakibatkan
kegagalan perusahaan.
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BAB 7 PASAR PERSAINGAN
SEMPURNA

Dr. (C). Suhardi, S.E., M.Sc,, Ak, CA.
Sekolah Tinggi [lmu Ekonomi Pertiba Pangkalpinang

POIN KUNCI

1. Persaingan sempurna adalah jenis struktur pasar yang ideal di
mana semua produsen dan konsumen memiliki informasi yang
lengkap dan simetris serta tidak ada biaya transaksi.

2. Ada sejumlah besar produsen dan konsumen yang bersaing satu
sama lain dalam lingkungan semacam ini.

3. Persaingan sempurna secara teoritis merupakan kebalikan dari
pasar monopolistik.

4. Karena semua pasar nyata ada di luar bidang model persaingan
sempurna, masing-masing dapat diklasifikasikan sebagai tidak
sempurna.

5. Kebalikan dari persaingan sempurna adalah persaingan tidak
sempurna, yang terjadi ketika pasar melanggar prinsip abstrak
persaingan murni atau sempurna neoklasik

Pendahuluan
Pemahaman yang kuat tentang ekonomi dan keuangan dapat
membantu pemilik usaha kecil dalam mengelola perusahaan
mereka. Persaingan antara perusahaan yang berbeda merupakan
topik utama dalam ekonomi yang juga sangat penting untuk usaha
kecil. Persaingan murni atau persaingan sempurna merupakan teori
ekonomi yang mencoba menggambarkan bagaimana pasar kompetitif
tertentu berfungsi.

Persaingan sempurna didefinisikan oleh banyak perusahaan
pesaing yang menjual produk serupa. Dalam persaingan sempurna,
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BAB 8 PASAR MONOPOLI,
OLIGOPOLI, DAN
MONOPOLISTIK

Imam Arrywibowo Satrya Utama,S.E.,M.Si
Universitas Balikpapan

Pendahuluan

Transaksi pertukaran barang dan jasa sejatinya sudah berlangsung
sejak zaman dahulu. Manusia membutuhkan manusia lainnya untuk
memenuhi kebutuhan pokoknya dengan cara melalui pertukaran
barang ataupun jasa. Pasar dijadikan tempat dimana manusia
berkumpul dan berinteraksi dengan yang lainnya sebagai penjual dan
pembeli. Berdasarkan hal tersebut, ditinjau dari segi penjual dan
pembeli maka pasar dibagi menjadi dua jenis yaitu pasar persaingan
sempurna dan pasar persaingan tidak sempurna. Pasar persaingan
sempurna adalah pasar yang mana terdapat banyak penjual dan
pembeli dalam satu tempat. Dalam pasar persaingan sempurna baik
penjual maupun pembeli tidak dapat mempengaruhi keadaan di
pasar.

Pasar persaingan tidak sempurna merupakan suatu keadaan
pasar dimana tidak terpenuhinya suatu kondisi yang termasuk ke
dalam ciri-ciri pasar persaingan sempurna, dengan kata lain pasar
persaingan tidak sempurna tidak memenuhi unsur-unsur yang
terdapat dalam pasar persaingan sempurna baik salah satunya
ataupun seluruhnya. Berdasarkan hal tersebut, maka pasar
persaingan tidak sempurna dibagi menjadi beberapa bentuk antara
lain: pasar monopoli, pasar oligopoli, persaingan monopolistik, pasar
monopsoni dan pasar oligopoli. Sebelum menguraikan pasar
monopoli, oligopoli dan monopolistik, tentu kita harus mengetahui
terlebih dahulu fungsi pasar itu sendiri. Secara umum pasar berfungsi
sebagai sebuah mata rantai dimana penjual dan pembeli saling terkait
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BAB 9 UANG DAN LEMBAGA
KEUANGAN

Dedi Sufriadi, S.E., M.Si.
Universitas Serambi Mekkah Banda Aceh

Uang
Masyarakat membutuhkan uang untuk memenuhi kebutuhan sehari-
harinya. Dengan uang, kita dapat membeli barang-barang yang
dibutuhkan seperti makanan ataupun pakaian. Uang bukan hanya bisa
digunakan membeli barang, namun juga bisa dimanfaatkan untuk
membeli jasa seperti: laundry, membayar les, menjahit baju, cukur
rambut, memperbaiki sepeda, dan lain sebagainya. Uang dapat
masyarakat dapatkan dengan bekerja. Beberapa fungsi uang di
kegiatan ekonomi yaitu: alat tukar, alat ukur, membayar jasa & barang,
serta alat untuk mengumpulkan kekayaan. Jadi dapat dikatakan
bahwa uang adalah alat yang memperlancar dan mempermudah
pemenuhan kebutuhan masyarakat
1. Pengertian Uang
Setiap masyarakat membutuhkan uang untuk membeli jasa
ataupun barang yang dibutuhkan dan dinginkan. Definisi uang
berdasarkan pendapat para ekomon yaitu: sesuatu yang diterima
dan digunakan untuk membayar barang dan/atau jasa. Uang juga
sering dikatakan untuk menyatakan pendapatan atau kekayaan
(Mishkin, 2008).

2. Syarat Uang
Syarat-syarat agar sebuah benda atau barang dapat berfungsi
sebagai uang, misalnya:
a. Mudah disimpan;
b. Diterima secara umum;
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didapatkan melalui cara memilih pinjaman bermasalah yang
didapat dari perusahaan lain serta melakukan pengelolaan
terjadap penjualan piutang pada perusahaan yang memerlukan.

Perusahaan Modal Ventura

Perusahaan ini berrisiko tinggi, hal ini dikarenakan usaha
perusahaan modal ventura ialah memberi pinjaman tanpa adanya
jaminan.

Dana Pensiun

Perusahaan dengan kegiatan utama mengelola dana pensiun di
perusahaan. Dana tersebut didapat dari potongan gaji karyawan di
tiap bulan. Selain itu, dana yang telah dihimpun oleh peserta dana
pensiun oleh manajemen akan digilir atau digarap dengan
berinvestasi pada sektor-sektor yang dapat menguntungkan
perusahaan. PT Taspen merupakan perusahaan yang mengelola
dana pension di Indonesia.
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BAB 10 TEORI INVESTASI

Rizka, S.E., M.Si.
Dosen Pendidikan Ekonomi FKIP Univ. Serambi Mekkah

Pendahuluan

Investasi termasuk sebuah kegiatan yang telah diketahui masyarakat.
Hasil dari investasi yang bersifat menjanjikan dengan adanya setoran
modal awal dan pada akhirnya akan memperoleh keuntungan
memuaskan. Hal ini menjadikan investasi sering dihubungkan dengan
modal awal berbentuk penanaman modal ataupun saham. Para
pengusaha pada saat ini berlomba-lomba menambah pasar modal.
Investasi seringkali diartikan penanaman modal oleh investor.
Investasi merupakan penunjang pembangunan di suatu sektor
sekaligus dapat membantu pasar pekonomian berbentuk ekspor, visa,
penyedia lowongan kerja, impor, dan meningkatkan devisa negara.
Realita yang terjadi menunjukan jika setiap tahun terjadi
pertumbuhan investasi dengan signifikan, hal ini bisa meningkatkan
kesejahteraan negara & masyarakat. Hal ini melatarbelakangi para
investor untuk berlomba-lomba menyisihkan dana untuk
berinvestasi. Uraian tersebut menunjukan jika investasi berperan
penting dalam upaya penanggulangan SDM dan SDA, terkhusus bagi
negara berkembang dengan sumber daya alam melimpah tetapi tidak
bisa mengolahnya dikarenakan keterbatasan pengetahuan.

Ahli-ahli makroekonomi memakai kata-kata yang biasa
menggunakan cara spesifik dan baru, hal ini menjadikan para pemula
di ilmu makroekonomi menjadi bingung. Salah satu contohnya ialah
dengan adanya istilah “investasi”, munculnya kebingungan tersebut
dikarenakan investasi yang dimaksud adalah investasi individu dan
bukanlah investasi yang ditujukan dalam perekonomian secara
menyeluruh.  Pengertian  investasi, berdasarkan  ahli-ahli
makroekonomi yaitu: membentuk modal baru. Investasi merupakan
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Investasi pada hakikatnya adalah menempatkan sejumlah dana
sekarang dengan adanya harapan mendapatkan keuntungan di
kemudian hari.
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BAB 11 KEBIJAKAN
MONETER

Yenni Agustina, S.Pd., M.Pd.
Universitas Serambi Mekkah

Gambaran Umum Kebijakan Moneter

Kebijakan moneter adalah kebijakan otoritas moneter, juga dikenal
sebagai bank sentral. Untuk mencapai perluasan kegiatan ekonomi
yang diinginkan, kebijakan moneter memerlukan pengendalian
jumlah moneter. Pada kenyataannya, stabilitas ekonomi makro adalah
tujuan dari kegiatan ekonomi. Contohnya termasuk stabilitas harga
(inflasi rendah), pertumbuhan output riil (pertumbuhan ekonomi),
dan berbagai kesempatan kerja. Siklus kegiatan ekonomi, sifat
tertutup atau terbuka ekonomi suatu negara, dan faktor ekonomi
fundamental lainnya biasanya dipertimbangkan ketika menerapkan
kebijakan ekonomi makro.

Kebijakan ekonomi makro sangat bergantung pada kebijakan
moneter yang telah dibahas sebelumnya. Setiap negara menerapkan
strategi kebijakan moneter dengan cara yang berbeda, tergantung
pada tujuan yang ingin dicapai dan mekanisme transmisi yang
dianggap dapat diterapkan terhadap perekonomian yang
bersangkutan. Strategi dan transmisi yang dipilih menjadi landasan
bagi pengembangan kerangka operasional kebijakan moneter.

Bank sentral adalah lembaga keuangan yang memiliki
kewenangan untuk mengarahkan kebijakan moneter suatu negara. Di
Indonesia kewenangan tersebut dipegang oleh Bank Indonesia (BI).
diatur dengan Undang-Undang No:3 Tahun 2004 Perkembangan nilai
tukar rupiah terhadap mata uang negara lain mencerminkan tujuan BI
untuk menstabilkan nilai rupiah terhadap barang dan jasa. Untuk
mendukung upaya mencapai tujuan tersebut, Bank Indonesia
bertumpu pada tiga pilar atau tiga tugas utama termasuk menjaga dan

Yenni Agustina

166



Kebijakan Moneter

uang" adalah sasaran operasional kebijakan moneter, Persyaratan

mendasar berikut harus dipenuhi oleh sasaran operasional yang baik:

1. Jumlah tersebut harus diukur secara akurat oleh Bank Sentral
dalam waktu sesingkat-singkatnya.

2. Dapat dikendalikan atau dikendalikan oleh Bank Sentral dengan
mengubah instrumen kebijakan moneter. Dalam waktu yang
sangat singkat, Bank Sentral harus dapat mengimbangi pengaruh
faktor lain jika ada yang dapat mengubah ukuran target
operasional.

3. Perubahan ukuran target operasional selama periode waktu
berikutnya atau jangka menengah harus didominasi oleh
perubahan variabel ekonomi yang dipilih sebagai indikator.

Alasan menggunakan target operasional ini juga karena
kurangnya informasi yang tepat. Kemudian mengapa Bank Sentral
tidak langsung saja berusaha mempengaruhi indikator-indikator
tersebut karena dalam jangka waktu pendek seringkali indikator
tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain. Sehingga jika
variabel indikator itu dipakai sebagai target operasional maka bisa
jadi informasi yang diberikan akan salah..
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BAB 12 KEBIJAKAN FISKAL

Iwan Prasetyo, S.E., M.M.
Politeknik Rukun Abdi Luhur (POLTEKUN)

Pendahuluan

Kebijakan fiskal merupakan suatu kebijakan yang dilakukan oleh
pemerintah didalam mengelola atau mengarahkan perekonomian ke
kondisi yang lebih baik atau diinginkan dengan cara mengubah
penerimaan dan pengeluaran pemerintah Jadi dapat disimpulkan
kebijakan fiskal mempunyai tujuan yang sama persis dengan
kebijakan moneter. Letak perbedaan diantara kebijakan tersebut
adalah pada instrumen kebijakannya jika di dalam kebijakan moneter
pemerintah mengendalikan jumlah uang yang beredar maka dalam
kebijakan fiskal pemerintah mengendalikan penerimaan dan
pengeluaran (Prathama Raharhja, 2016). Dalam teori makroekonomi
penerimaan pemerintah diasumsikan terdiri kegiatan yaitu
penerimaan  berasal dari penerimaan sedangkan  untuk
pengeluarannya terdiri dari pengeluaran pemerintah, Dengan adanya
kebijaka ini akan merangsang tumbuhnya perekonomian, hal tersebut
dikarenakan adanya upaya dalam peningkatan sarana dan prasarana
dalam mendukung aktivitas yang mampu menunjang kegiatan
perekonomian pada suatu negara (Iwan Prasetyo, 2021)

Tujuan Kebijakan Fiskal

Dibawah ini akan dijelaskan secara detail mengenai tujuan yang ingin

dicapai pemerintah dalam melakukan kebijakan fiskal menurut (Alan,

2014) antara lain :

1. Meningkatkan Potensi Sumber Daya Manusia dan
Mengurangi Pengangguran
Kebanyakan permasalahan pada negara berkembang adalah
meningkatnya jumlah pengangguran pada usia yang dibilang
masih sangat produktif. Hal ini terjadi dikarenakan
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2. Kebijakan Fiskal Kontraktual

Yang dimaksud dengan kebijakan fiskal kontraktual adalah suatu
kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah dalam memangkas
pengeluaran agregat untuk pengadaan barang dan jasa dan
memperbesar pendapatan pemerintah melalui penerimaan pajak.
Kebijakan ini mempunyai tujuan menekan daya beli masyarakat
dan menghilangkan inflasi. Jenis kebijakan fiskal kontraktual ini
ini dikeluarkan oleh pemerintah ketika ekonomi berada dalam
mode pertumbuhan yang mulai terlalu panas untuk mengurangi
tekanan permintaan.

Contoh dari kebijakan perpajakan tersebut adalah Sri Mulyani,
Menteri Keuangan Republik Indonesia, yang memerintahkan agar
Pajak Penghasilan Orang Pribadi (PPHOP) dinaikkan menjadi
35%, terutama bagi mereka yang berpenghasilan tinggi.
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BAB 13 PENDAPATAN
NASIONAL

Zakaria, S.Pd., M.Si
Universitas Serambi Mekkah Banda Aceh

Pengertian Pendapatan Nasional

Berdasarkan (Sukirno, 2015) pengertian pendapatan nasional ialah
jumlah pendapatan yang didapatkan faktor-faktor produksi yang
dimanfaatkan untuk memproduksi jasa/barang di tahun yang sudah
ditentukan. Kondisi perekonomian di sebuah negara bisa diketahui
dari pendapatan nasional, hal ini diketahui dari harga konstan
ataupun harga yang berlaku. Sebuah negara akan mempunyai
pendapatan nasional yang tinggi apabila SDM dan SDA didalamnya
berkualitas dan melimpah (Putong, 2015).

Arti pendapatan nasional bisa ditinjau berdasarkan tiga sudut

berikut:

1.

Arus Pendapatan, Pendapatan nasional merupakan pendapatan
yang didapat selama setahun oleh pemilik faktor-faktor produksi
yang ada di dalam negeri. Hal ini menunjukan jika pendapatan
nasional merupakan tarif sewa tanah yang didapatkan pemilik
tanah, ditambah dengan bunga yang didapatkan dari pemilik
modal, dengan ditambah upah para pekerja, dan selain
keuntungan yang pengusaha terima.

. Arus Produksi Jasa & Barang, Pendapatan nasional merupakan

nilai yang berasal dari jasa dan barang yang diproduksi pada
jangka waktu satu tahun dengan menerapkan harga pasar pada
masa sekarang oleh penduduk yang tinggal di negara tersebut.

. Arus Pengeluaran, merupakan pengeluaran perusahaan negara

dalam jangka waktu setahun. Hal ini menunjukan jika pendapatan
nasional adalah penjumlahan dari pengeluaran luar negeri,
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Tingkat pertumbuhan ekonomi dapat ditentukan dengan
membandingkan pendapatan nasional riil pada tahun tertentu
dengan pendapatan riil sebelumnya. Setiap negara menginginkan
pertumbuhan ekonomi yang cepat untuk secara konsisten
mencapai kesempatan kerja penuh. Namun, kondisi ini sulit
dicapai. Pertumbuhan ekonomi dapat diklasifikasikan sebagai
"stimulatif” jika tingkat yang dicapai dapat menurunkan tingkat
pengangguran. Setidaknya setiap negara harus berusaha
meningkatkan pertumbuhan ekonominya di atas pertumbuhan
penduduknya, sehingga dapat meningkatkan pendapatan per
kapitanya (atau tingkat kesejahteraan masyarakatnya).

3. Memberi Gambaran Mengenai Taraf Kemakmuran
Pendapatan per kapita penduduk dari berbagai negara selalu
digunakan sebagai ukuran kasar untuk menentukan
kekayaan/tingkat kemakmuran penduduknya. Data tersebut
memberikan gambaran kasar tentang berapa banyak uang yang
dimiliki seseorang dan dibelanjakan per tahun.

4. Data Asas untuk Membuat Ramalan dan Perencanaan

Data pendapatan nasional dari tahun ke tahun dapat memberikan
informasi penting tentang karakteristik kegiatan ekonomi, seperti
tingkat pertumbuhan yang dicapai dan sektor-sektor yang
berkontribusi terhadap pertumbuhan tersebut, perkembangan
industri (industri) dan sektor ekspor, serta berbagai informasi
lainnya. Berdasarkan informasi tersebut prakiraan dapat dibuat
untuk situasi ekonomi masa depan, dan perusahaan dapat
merencanakan kegiatan keuangan mereka di masa depan
berdasarkan prakiraan tersebut. Informasi tersebut juga berguna
bagi pemerintah dalam penyusunan rencana ekonomi untuk
pelaksanaan pembangunan ke depan, misalnya dalam
mengantisipasi tingkat pertumbuhan ekonomi yang akan dicapai,
perkembangan investasi dan ekspor, serta peningkatan lapangan
kerja riil.
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BAB 14 INFLASI &
PENGANGGURAN

Dr. (C) Ratna Mutia, S. Pd., M. Si
Dosen Pendidikan Ekonomi FKIP Univ. Serambi Mekkah

Pendahuluan

Pembangunan perekonomian Negara bertujuan menyejahterakan
rakyat, dengan demikian tingginya permasalahan pengangguran
merupakan sebuah keadaan yang tidak dikehendaki sekaligus
membutuhkan penanganan secara serius. Pengangguran & inflasi
menjadi permasalahan ekonomi yang sering dijumpai di berbagai
negara. Apabila permasalahan tersebut tidak bisa dikendalikan, maka
akan berdampak buruk dalam lingkungan sosial, ekonomi,
lingkungan, politik, serta budaya(Boediono (2001). Cara menghindari
berbagai dampak buruk yang bisa muncul karena masalah tersebut,
berdasarkan ekonomi makro dibutuhkan kebijakan-kebijakan
ekonomi yang sifatnya komprehensif. Jumlah pengangguran yang
tinggi dan tingginya inflasi merupakan dua buah fenomena yang biasa
terjadi, meskipun berbagai upaya sudah dilakukan untuk mengatasi
kedua permasalahan tersebut.

Pengertian inflasi ialah peningkatan harga-harga secara terus
menerus dan peningkatan terjadi di banyak barang. Apabila kenaikan
harga hanya terjadi di satu dua barang, maka tidak dikatakan sebagai
inflasi. Setiap negara yang ada di dunia selalu berhadapan dengan
masalah inflasi, dengan demikian bisa dinyatakan jika inflasi di sebuah
negara merupakan sebuah indikator yang menunjukan baik buruknya
tingkat perekonomian di negara tersebut (Alghofari, 2010).

Indikator-indikator kinerja dalam perekonomian yang seringkali
diamati ialah pengangguran & inflasi. Keduanya merupakan ukuran
yang menunjukan bagaimana kinerja perekonomian yang berkaitan
secara erat. Tinggi rendahnya tingkat pengangguran secara alamiah
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Namun, bila dibalik pernyataannya menjadi bila tingkat
pengangguran tinggi, maka upah rendah dan bila pengangguran
rendah, maka upah tinggi.

Perlu diingat-ingat jika asumsi dasar teori ini yaitu: apabila upah
riil bernilai sama dengan upah nominal, dimana upabh riil merupakan
upah nominal yang harga yang berlaku. Pernyataan yang muncul dari
pernyataan tersebut adalah: dimana hubungan diantara inflasi dan
tingkat upah berdasarkan penjelasan teoritis. Apabila diperhatikan
penyebab inflasi yang sudah diuraikan, salah satu penyebabnya
adalah cost push inflation, yang menunjukan jika kenaikan harga
barang dipengaruhi dari adanya tuntutan kenaikan upah, dengan
demikian mengakibatkan harga produk dijual mengalami
peningkatan daripada sebelumnya, hal ini dikarenakan biaya
produksi mengalami peningkatan.

Kesimpulan

1. Inflasi merupakan sebuah kondisi dimana meningkatnya harga-
harga barang ataupun jasa, atau sebuah kondisi di mana nilai uang
mengalami penurunan.

2. Deflasi merupakan sebuah kondisi menurunnya harga-harga
jasa/barang atau terjadi peningkatan nilai uang.

3. Stagflasi merupakan kondisi dimana hubungan terbalik antara laju
inflasi dan output sebagai akibat pergeseran kurva penawaran
agregat dikarenakan perubahan inflasi yang diharapkan.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi infomasi dan transportasi di era sekarang
ini, menimbulkan kesalingketergantungan di antara semua bangsa
dan negara di dunia (Chin dan Zhao, 2022). Permintaan pasar pada
suatu kelompok masyarakat, dengan mudah diketahui oleh kelompok-
kelompok masyarakat lain pada negara yang berbeda (Misevi¢, 2022).
Ditambah lagi dengan kemudahan transportasi antar negara yang
mendukung pemenuhan permintaan pasar lintas negara (Suranovic,
2015) dan teknologi informasi memudahkan komunikasi untuk
memantau pergerakan barang dan jasa dari satu negara ke negara lain
(Chin, dan Zhao, 2022). Semua itu mendorong semakin mudahnya
perdagangan Internasional.

Mengalirnya barang dan jasa lintas negara tesebut,
memungkinkan masyarakat menikmati barang dan jasa yang lebih
bervariasi dengan harga relatif murah (Jha, 2021). Perdagangan
Internasional meningkatkan konsumsi masyarakat secara berarti dan
memperbaiki kemakmuran secara umum (Jha, 2021). Tidak ada
negara di dunia yang dapat mandiri secara ekonomi tanpa penurunan
pertumbuhan ekonomi (Johnson, 2013). Jadi perdagangan
Internasional memberikan dampak positif secara umum pada
masyarakat.

Namun pada sisi lain, perdagangan Internasional dapat
membawa dampak negatif bagi negara-negara yang kurang kompetitif
(Franco-Bedoya dan Frohm, 2022). Perdagangan Internasional
membuat negara-negara yang kurang kompetitif menjadi pasar
barang dan jasa dari negara-negara lain (Galovi¢, Bezi¢, dan Primorac,
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dan komunikasi yang baik, maka hampir semua bagian dunia dapat
terhubung dan transaksi perdagangan Internasional dapat timbul.

Oleh sebab itu, perdagangan Internasional bukannya harus
dihindari atau dibatasi namun diatur supaya semua negara yang
terlibat dalam perdagangan Internasional dapat memperoleh
keuntungan baik jangka pendek maupun jangka panjang. Kebijakan-
kebijkan luar negeri setiap negara seharusnya mengarah pada
perdagangan Internasional yang saling menguntungkan bukan hanya
dalam jangka pendek tapi juga dalam jangka panjang.
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Pengantar

Pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi merupakan dua
isu penting yang kerap diangkat dalam skala dunia dan nasional. Tidak
hanya ranah yang terkait ilmu ekonomi saja, namun berbagai lini
bisnis dalam segala bidang tentunya juga memperhatikan
pertumbuhan ekonomi dalam menjalankan keputusan bisnisnya.
Dalam praktiknya tidak jarang terjadi mispersepsi yang
menggabungkan atau bahkan tertukar saat membahas mengenai
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi. Dari segi
keilmuan, kedua aspek tersebut merupakan dua hal yang berbeda.
Pertumbuhan ekonomi merupakan pengukuran dan produksi
ekonomi. Sedangkan Pembangunan Ekonomi adalah peningkatan
kesejahteraan kehidupan masyarakat secara keseluruhan.

Kompleksitas [Imu Ekonomi dan Ekonomi Pembangunan

Dalam tulisan berjudul Why Nations Fail, Daron Acemoglu
menyatakan bahwa aspek seperti institusi pemerintah, politik, dan
insentif untuk membuat kesetaraan dalam kesempatan untuk setiap
individu. Namun sayangnya, skema tersebut dalam kenyataannya
tidak terjadi. Yang lebih sering terjadi ialah dibentuknya institusi oleh
para elit negara untuk mengambil keuntungan dari suatu daerah
untuk kepentingan mereka. Kelompok ini diistilahkan sebagai
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Karena jika kita menggabungkann model kurva philip dan
kurva permintaan penawaran, dalam jangka pendek tentunya
peningkatan harga barang dapat meningkatkan supply yang pada
akhirnya dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Namun
disisi lain inflasi yang terlalu tinggi dapat menjadi bumerang bagi
negara itu sendiri pula. Sehingga dalam mengambil keputusannya
pemerintah harus cermat dan mempertimbangkan aspek-aspek
lain.

Kesimpulan

Pertumbuhan Ekonomi tidak bisa dipungkiri merupakan aspek yang
sangat penting dan perlu diperhatikan. Memang benar bahwasannya
pertumbuhan ekonomi menjadi sangat penting, karena dari sanalah
sumber  pendapatan untuk membuat  program-program
kesejahteraan. Namun sayangnya dalam implementasi, masih banyak
kebijakan lebih terfokus untuk meningkatkan produktifitas ekonomi
saja dibandingkan dengan kesejahteraan. Para ekonom yang fokus
pada pembangunan berpendapat bahwasannya untuk meningkatkan
ekonomi pada dasarnya harus memperhatikan aspek sosial ekonomi
lain untuk membuat pertumbuhan ekonomi menjadi berkelanjutan.
Hingga hari ini berbagai pengukuran terhadap aspek-aspek
kesejahteraan digunakan untuk menganalisis kondisi pembangunan
secara terpisah.
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